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In vitro production of potato seeds through tissue culture is an emerging
technique. Various efforts to improve the quality of potato plant seeds have
been carried out and one of the alternative ways is by applying biofertilizer
such as arbuscular mycorrhizal fungi (AMF) and mycorrhizal helper bacteria
(MHB). This study aimed to evaluate the growth response and hormones
produced by AMF and MHB in potato plant seeds cultured in vitro. The
experiment using a Complete Randomized Design consisted of four types of
growing media and ten replications. Growing media included Murashige &
Skoog (MS) control, AMF, MHB, and both AMF and MHB. To inoculate the
AMF, 10 sterilized AMF spores were transferred to the root zone of the plant,
and MHB was added to MSR media. Observations were made on the growth of
seedlings, fresh weight of roots and shoots, and hormones (auxin, gibberellins
and cytokinins). Results showed that AMF and MHB produced the hormones
auxin, gibberellins and cytokinins. The effect of biofertilizer on the resulting
growth hormone and the growth of potato seedlings is significantly different.
Furthermore, single AMF inoculation has the same effect as MS media
inoculated with a mixture of AMF and MHB on the growth of potato plant
seeds. Endogenous hormone synthesis is highly visible in MHB-inoculated MS
media in potato seedlings. The results of this study showed that the application
of AMF biofertilizer together with MHB influenced plant growth, namely plant
height was 9.01 cm or 19.6% higher than the control and increased fresh weight
by 12.72 g or 60% higher than the control. This increase in plant growth was
related to the levels of growth hormones produced by AMF and MHB which
were also higher, namely 4.06, 8.62 and 5.77 umol/mol NTP respectively for
auxin, gibberellin and cytokinin.

Produksi bibit tanaman kentang secara in vitro melalui kultur jaringan
merupakan teknik yang sedang berkembang. Berbagai upaya peningkatan
kualitas bibit tanaman kentang telah dilakukan dan salah satu alternatifnya
adalah dengan aplikasi pupuk hayati fungi mikoriza arbuskula (FMA) dan
(MHB).
mengevaluasi respons pertumbuhan serta hormon yang dihasilkan FMA dan
MHB pada bibit tanaman kentang yang dikulturkan secara in vitro. Percobaan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri atas empat jenis media

mycorrhizal helper bacteria Penelitian ini bertujuan untuk
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tumbuh dan sepuluh replikasi. Media tumbuh meliputi Murashige & Skoog
(MS) kontrol, dengan FMA, MHB, dan kombinasi FMA dan MHB. Untuk
melakukan inokulasi, 10 spora FMA (Glomus sp.) yang telah disterilisasi
ditransfer ke zona akar tanaman, dan MHB (Pseudomonas diminuta)
ditambahkan ke dalam media. Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan
bibit, berat segar akar dan pupus, serta hormon auksin, giberelin dan sitokinin
(2 MST). Hasil penelitian menunjukkan bahwa FMA dan MHB menghasilkan
hormon auksin, giberelin dan sitokinin. Efek pupuk hayati terhadap hormon
tumbuh yang dihasilkan dan pertumbuhan bibit kentang berbeda secara
signifikan. Selanjutnya, inokulasi FMA tunggal memiliki pengaruh yang sama
dengan media MSR yang diinokulasi kombinasi FMA dan MHB terhadap
pertumbuhan bibit tanaman kentang. Sintesis hormon sangat signifikan pada
media yang diinokulasi MHB. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi
pupuk hayati FMA bersama MHB mempengaruhi pertumbuhan tanaman yaitu
tinggi tanaman sebesar 9,01 cm atau 19,6% lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrol dan meningkatkan bobot segar sebesar 12,72 g atau 60% lebih tinggi
dibandingkan kontrol. Peningkatan pertumbuhan tanaman ini terkait dengan
tingkat hormon tumbuh yang dihasilkan oleh FMA dan MHB yang juga lebih
tinggi yaitu 4,06, 8,62 dan 5,77 pmol/mol NTP berturut-turut untuk auksin,

giberelin dan sitokinin.

PENDAHULUAN

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan
komoditas penting di Indonesia yang terus meningkat
permintaannya, baik untuk digunakan sebagai
produk segar maupun produk pangan olahan. Data
produktivitas kentang di Indonesia adalah 19,27
ton/ha dengan total produksi 1.314.657 ton dari luas
areal pertanaman 68.223 hektar (Kementan RI, 2021).
Produksi tersebut masih tergolong rendah dan perlu
ditingkatkan, sehingga perlu dicari upaya-upaya
untuk meningkatkan produksinya. Salah satu kendala
dalam peningkatan adalah
pengadaan dan distribusi benih, serta bibit kentang
berkualitas yang belum memadai (Lestari dkk., 2018).

Bibit kentang berkualitas sangat penting bagi
petani karena menentukan hasil panen. Bibit kentang
yang berkualitas akan menghasilkan kentang yang

produksi kentang

berukuran lebih besar dan lebih sehat, juga tahan
terhadap penyakit dan hama (Hajare er al, 2021).
Untuk memenuhi permintaan bibit kentang yang
berkualitas baik, maka teknik perbanyakannya
memerlukan berbagai inovasi. Benih kentang dapat
diperoleh melalui teknik kultur jaringan yang
dilanjutkan dengan teknik perbanyakan cepat untuk
memproduksi stek in vitro, stek in vivo dan umbi
mini (Voets et al., 2005; Hajare er al, 2021).
Penggunaan teknik in vitro untuk tujuan
perbanyakan vegetatif merupakan teknik yang cukup
maju dalam teknik kultur jaringan karena memiliki

keunggulan antara lain: (1) bahan tanaman yang
dipergunakan lebih kecil, sehingga tidak merusak
tanaman induk, (2) lingkungan tumbuh kultur
aseptik dan terkendali, (3) kecepatan perbanyakan
tinggi, (4) dapat menghasilkan benih bebas penyakit
dari induk yang telah terinfeksi patogen internal,
serta (5) membutuhkan tempat yang relatif kecil
untuk menghasilkan jumlah benih yang banyak
(Gallou er al.,, 2009).

Selain teknik in vitro di atas, peningkatan
produksi bibit kentang perlu diintroduksi dengan
teknologi yang bersifat ramah lingkungan dan
ekonomis. Upaya tersebut dapat melalui optimasi
media tumbubh, nutrisi, dan lingkungan tumbuh yang
tepat. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan
potensi sumberdaya hayati melalui aplikasi inokulan
mikroba yang dapat membantu meningkatkan
produktivitas tanaman kentang, yaitu yang berasal
dari golongan fungi dan bakteri (Torres-Vite &
Contreras-Liza, 2020; Yang et al, 2023).

Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) merupakan
jenis fungi dari filum Glomeromycota yang mampu
membentuk simbiosis mutualisme dengan hampir
90% tanaman, termasuk dengan tanaman kentang
(Deja-Sikora er al, 2020). Hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang mengaplikasikan inokulan FMA
sebagai pupuk hayati
menunjukkan peningkatan kualitas dan hasil kentang
yang cukup signifikan (Nurbaity et al, 2016;
Nurbaity er al, 2019a; Schoenherr er al, 2019).

pada tanaman kentang
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Peningkatan daya tahan kentang terhadap penyakit
juga meningkat ketika diberi inokulasi mikoriza dan
rizobakteri (Deja-Sikora et al, 2019; Bell et al, 2022).
Seiring dengan kebutuhan benih berkualitas yang
terus meningkat, maka FMA diperlukan untuk
diberikan lebih dini pada budidaya tanamannya,
yaitu mulai dari fase produksi bibit baik secara kultur
jaringan (in vitro) maupun in vivo (Sortibran et al,
2019).

Untuk meningkatkan efektivitas FMA,
terdapat mikroorganisme lain dari golongan bakteri
yang dikenal dapat membantu kinerja FMA, yaitu
Mpycorrhizal Helper Bacteria (MHB) (Nasslahsen et
al, 2022; Wang et al, 2022a). Pemanfaatan FMA
maupun MHB pada tanaman kentang terus
mengalami perkembangan (Lallawmkima er al,
2018),
mengenai mekanisme interaksi kedua mikroba
tersebut, khususnya FMA dan MHB pada stek
kentang in vitro dalam kultur jaringan masih sangat
terbatas. Hasil penelitian pada tanaman kentang
menunjukkan bahwa efektivitas FMA meningkat
jika dikombinasikan dengan MHB Pseudomonas
diminuta (Putri et al, 2020; Britton er al, 2021;
Wang er al, 2022b). Fungi mikoriza arbuskula
eksudat seperti
formiat, asetat, beta glikogen yang dapat memacu
pertumbuhan tanaman dan komunitas bakteri
fungsional (Toljander et al, 2007; Fritz et al., 2022).

Selanjutnya MHB juga diketahui
menghasilkan beberapa senyawa volatil maupun non
volatil seperti CO2, tiamin dan 2-methylisoborneol

akan tetapi kajian maupun informasi

mengeluarkan berbagai jenis

yang meregulasi germinasi spora (Nasslahsen er al,
2022; Guarnizo et al, 2023). Namun demikian
informasi tentang pengujian kemampuan FMA
maupun MHB untuk meningkatkan pertumbuhan
bibit kentang secara in vitro dalam menghasilkan
hormon, asam organik maupun enzim masih terbatas
(Minemba er al, 2019). Apabila bibit kentang dapat
terkolonisasi sejak awal pertumbuhannya oleh FMA,
MHB tumbuh,
diharapkan pada saat dipindahtanamkan tanaman
kentang akan memiliki produktivitas yang lebih baik.
Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari penelitian ini
adalah mengidentifikasi apakah FMA dan MHB
menghasilkan metabolit berupa hormon tumbuh
auksin,

dan menghasilkan  hormon

giberelin dan sitokinin serta menguji
pengaruhnya terhadap pertumbuhan bibit kentang
dalam bioassay secara in vitro pada media kultur

jaringan.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan sejak bulan Juni hingga
September 2023 di Laboratorium Kultur Jaringan dan
Laboratorium Biologi Tanah Fakultas Pertanian, serta
Laboratorium  Sentral Padjadjaran,
Sumedang, Jawa Barat. Tahapan percobaan meliputi
perbanyakan bibit kentang
karakterisasi hormon pada bioassay bibit kentang
yang diberi pupuk hayati FMA dan MHB dan
pengamatan pertumbuhan planlet kentang.

Universitas

secara In Vitro;

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan pupuk hayati FMA dan MHB (Tabel 1),
diulang enam kali. Pengamatan dilakukan terhadap
hormon auksin,
dihasilkan,
tanaman (cm) dan bobot segar (g).

giberelin dan sitokinin yang

serta pengukuran terhadap tinggi

Tabel 1. Perlakuan percobaan inokulasi FMA dan
MHB pada kultur jaringan
kentang Atlantik dengan media Murashige
& Skoog (MS)

Kode
perlakuan
A Tanpa FMA dan MHB (kontrol)
B FMA (Glomus sp.) 10 spora/tabung
C MHB (Pseudomonas diminuta) 3 mL x
107/mL
D Gabungan FMA dan MHB

tanaman

Perlakuan pupuk hayati

Persiapan Planlet Kentang /n Vitro

Pada tahap perbanyakan bibit kentang,
eksplan yang digunakan berupa tanaman yang berasal
dari planlet kentang varietas Atlantik yang berasal
dari Balai Pengujian Teknologi Pertanian, Lembang
Jawa Barat. Media perbanyakan adalah Murashige &
Skoog (MS) sebagaimana dinyatakan yang terdiri atas
elemen makro (MgSO4.7H>0 73,9 g/L; KNO3 7,6 g/L;
KCl 6,5 g/L; KH2POs 0,41 g/L), elemen mikro
(MnSO4.4H20 2,45 g/L; ZnSo4.7H20 0,28 g/L; H3BOs
1,85 g/L; CuSO4«5H20 0,22 g/L; NazMoO4.2H20
0,0024 g/L; (NH4)6Mo7024.5H20 0,034 g/L),
Ca(NOs)2.4H20 35,9 g/L, Vitamin (Biotine 0,18 g/L,
Calcium pantothenate 0,18 g/L, Cyanocobalamin 0,4
g/L, Nicotinic acid 0,2 g/L, Pyridoxine 0,18 g/L,
Thiamin 0,2 g/L, NaFeEDTA 1,6 g/L, Sukrosa 10000
g/L, Bacto agar 8000 g/L pada pH 5.5.
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Gambar 1. Multiplikasi tunas kentang (A), sub kultur planlet kentang (B), spora FMA yang diinokulasikan

(tanda panah) pada planlet kentang (C).

Eksplan hasil subkultur dipotong 1-2 cm dan
ditanam pada media MS selama satu bulan (Gambar
1). Penanaman eksplan dilakukan di dalam Zaminar
Air Flow (LAF), dengan satu eksplan per tabung.
Prinsip metode yang digunakan merupakan
modifikasi dari Voets et al. (2005).

Persiapan dan Inokulasi FMA dan MHB
FMA ke dalam
menggunakan spora FMA yang diisolasi dengan

Inokulasi plantlet
metode penyaringan basah (wet sieved) (Nurbaity et
al, 2019b). Inokulan FMA yang digunakan adalah
Glomus sp. yang sebelumnya disterilkan dengan
0.05% (w/v) NaOCl selama 3 menit dan dibilas
dengan air destilasi steril. Spora FMA diberikan pada
area perakaran menggunakan ose steril sebanyak 10
spora per tabung.

Inokulan MHB (P diminuta) dengan
kepadatan 107 cfu/mL disiapkan dari biakan murni
pengenceran menggunakan NaCl
fisiologis sampai dengan 107. Kultur diperbanyak
pada shaker (180 rpm) selama 24 jam di suhu ruang.
Inokulasi MHB diberikan dengan cara meneteskan 3

melalui  seri

mL larutan kultur menggunakan pipet ke dalam
tabung (Nurbaity et al, 2016). Setelah ditempatkan
dalam tabung reaksi sesuai dengan rancangan
perlakuan, eksplan ditutup dengan plastik, diikat dan
direkatkan dengan plastik wrap. Tabung reaksi
kemudian ditempatkan di dalam ruang kultur 25°C
selama dua minggu.

Analisis Hormon

Analisis hormon auksin menggunakan
spektrofotometer, sedangkan hormon giberelin dan
sitokinin menggunakan High Performance Liquid
Chromatography (HPLC) Waters 2487 dan detektor
UV- Vis. Senyawa giberelin dibaca menggunakan
detektor UV- Vis pada panjang gelombang 254 nm,
sedangkan sitokinin pada panjang gelombang 260
Hasil  kuantitatif dihitung

nm. fitohormon

berdasarkan perbandingan luas area grafik senyawa
HPT dengan standarnya (Zhu et a/, 2020).

Analisis Data
Analisis  kuantitatif = berupa  pengujian
signifikansi untuk mengetahui pengaruh perlakuan
dilakukan dengan analisis varian menggunakan uji F
taraf 5% dan uji lanjut DMRT (Duncan’s Multiple
Range Test) menggunakan software SPSS versi 23.
Disamping analisis kuantitatif, dilakukan analisis
kualitatif terhadap pengamatan visual menggunakan

metode deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Hormon yang Dihasilkan Planlet
Kentang yang Diberi FMA dan MHB

Hasil analisis HPLC secara kualitatif untuk
mengidentifikasi hormon pada media tumbuh MS
planlet kentang yang diberi FMA dan MHB
menunjukkan bahwa hormon giberelin (Gambar 2)
dan sitokinin (Gambar 3) dihasilkan oleh semua
perlakuan. Hormon giberelin diidentifikasi pada
panjang gelombang (1) 254 nm, sedangkan sitokinin
pada A 260 nm. Kandungan hormon yang dihasilkan
menunjukkan bahwa FMA dan MHB menghasilkan
jumlah yang berbeda dan lebih tinggi jika diberikan
secara gabungan. Selanjutnya hasil analisis statistik
terhadap kandungan hormon yang dihasilkan
menunjukkan bahwa FMA, MHB dan gabungan
keduanya menghasilkan kandungan hormon auksin,
giberelin, dan sitokinin yang lebih tinggi dari
perlakuan yang tidak diberi pupuk hayati (Tabel 2).
Secara umum, MHB P. diminuta menghasilkan
kandungan hormon tumbuh auksin, giberelin dan
sitokinin yang lebih tinggi dibandingkan dengan
FMA. Hal ini menunjukkan bahwa efek MHB lebih
dominan daripada FMA dalam menghasilkan hormon
yang dapat meningkatkan pertumbuhan planlet
kentang.
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Gambar 2. Kromatogram identifikasi hormon giberelin (A 254 nm) yang dihasilkan planlet kentang pada
media MS kontrol (A), MS diinokulasi FMA (B), MS diinokulasi MHB (C), MS diinokulasi
gabungan FMA dan MHB (D). MS = Murashige-Skoog, FMA = fungi mikoriza arbuskula, MHB =
mycorrhizal helper bacteria.

a104

3.706

- 2 co
-
0 021 < Jw
z
0.005° ﬂ 0010
— 2 — -— —
1 ‘L
000 100 00 300 400 500 800 00 8.00 800 0.0 S et 2 Ajﬂ ‘ ™= BAE a )
s
ooso] @
i 8 o]
! F oo
oo
! axn]
ooseq
2™
. s
oaad | | 0.030°
o] | | e
oate | 0010
i e
0000 - 0.000- o
000 100 o0 300 400 1 800 o0 1 .00 100 o 100 200 300 400 500 600 700 800 800 1Y)
- el

Gambar 3. Kromatogram identifikasi hormon sitokinin (A 260 nm) yang dihasilkan planlet kentang pada
media MS tanpa inokulasi FMA dan MHB (kontrol) (A), kultur MS diinokulasi FMA (B), MS
diinokulasi MHB (C), MS diinokulasi gabungan FMA dan MHB (D). MS = Murashige-Skoog, FMA
= fungi mikoriza arbuskula, MHB = mycorrhizal helper bacteria.

Pada perlakuan kontrol, hormon auksin, eksudat dari tanaman atau planlet kentang yang
giberelin dan sitokinin tetap terdeteksi walaupun dikeluarkan selama tumbubh.
jumlahnya sedikit. Hal ini disebabkan oleh adanya
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Tabel 2. Kandungan hormon yang diidentifikasi pada media MS planlet kentang yang diberi FMA dan MHB

pada 2 MSI*
Auksin Giberelin Sitokinin
Perlakuan
pupuk hayati umol/mol A umol/m A umol/m A
NTP kontrol ol NTP kontrol ol NTP kontrol

Tanpa FMA dan MHB (kontrol) 3971, - 410a - 3,24 a -
FMA (Glomus sp.) 4,64 a 0,73 5,44 a 1,34 4,14a 0,9
MHB (2. diminuta) 8,65b 4,74 13,07 b 8,97 952 b 6,28
Gabungan FMA dan MHB 7,97 ab 4,06 12,72 b 8,62 9,01b 5,77

Keterangan: Huruf yang sama pada satu kolom dalam tabel menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan

pada taraf 5%. * MSI = Minggu setelah inokulasi.

Adanya hormon tumbuh terutama giberelin
yang dihasilkan oleh MHB yang cukup tinggi
memperkuat hasil-hasil penelitian sebelumnya yang
memperlihatkan bahwa salah
peningkatan metabolisme mikroba dan tanaman yang

satu mekanisme

diberi MHB karena adanya hormon tumbuh yang
dihasilkan (Fritz er al, 2022). Giberelin merupakan
senyawa organik yang berperan dalam proses
perkecambahan karena dapat mengaktifkan reaksi
enzimatik di dalam benih sehingga metabolisme sel
meningkat (Gao et al, 2023).

Selain giberelin, auksin yang dihasilkan juga
ditunjukkan oleh MHB yang tertinggi. Hal ini sejalan
dengan penelitian Velivelli er al (2015) yang
menyatakan bahwa genus Pseudomonas yang
diisolasi dari tanah dan rizosfir dikenal aktif
menghasilkan TAA. Fitohormon IAA merupakan
golongan auksin alami dan berperan sebagai zat

pemacu dalam meningkatkan sintesis DNA dan RNA,

serta pemanjangan sel dengan meningkatnya
( ‘o; NH
A e
/N \ ™\
HO LY N
OH

N\

CH3 COOH iz ’

A

NS e V
.. (/ WCH; COOH

pertukaran proton. Hormon IAA

digunakan dalam laboratorium kimia analisis bahan

seringkali

alam sebagai zat pengatur tumbuh baik dalam
medium kultur jaringan maupun dalam media tanam
tumbuhan. Penambahan TAA ini digunakan untuk
mengetahui reaksi pertumbuhan atau perkembangan
tanaman yang diberikan perlakuan tertentu (Hajare
et al., 2021). Aktivitas biologis mikroba dalam kultur
cair dan pembentukan akar tanaman akan berbeda
walaupun mikroba mengekskresikan konsentrasi
auksin yang sama.

adalah
meningkatkan

Fitohormon wutama selanjutnya
sitokinin yang diketahui dapat
pembelahan, pertumbuhan dan perkembangan
kultur sel tanaman, selain itu sitokinin juga menunda
penuaan daun, bunga dan buah dengan cara
mengontrol dengan baik proses kemunduran yang
menyebabkan kematian sel-sel tanaman (Setiawati et
al, 2018). Struktur kimia giberelin, sitokinin dan

auksin dapat dilihat pada Gambar 4.

CH2 OH

INDOLE ACETICACID

N N A
N

N H
\NH

Zeatin-a natural

cytokinin

B C

Gambar 4. Struktur molekuler giberelin (A), sitokinin (B), dan auksin (C) (Sedayu dkk., 2013).

Peran FMA dalam menghasilkan fitohormon
auksin, giberelin dan sitokinin pada penelitian ini
masih sedikit, karena masih berada pada fase
pertumbuhan awal. Pada penelitian ini, FMA yang
diberikan dalam bentuk spora kemungkinan belum

bergerminasi sempurna dan belum melakukan
simbiosis dengan akar tanaman planlet kentang yang
ada. Pembentukan fitohormon tergantung dari
komposisi media tumbuh, fase pertumbuhan dan
konsentrasi triptofan. Menurut beberapa penelitian,
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asam amino triptofan merupakan prekursor utama
dalam sintesis IAA oleh mikroorganisme dan
meningkatkan produksi fitohormon. Triptofan dalam
hal ini merupakan eksudat yang dihasilkan oleh
tanaman. Oleh karena itu, pada penelitian ini terlihat
bahwa jumlah hormon kontrol dengan FMA hampir
sama dan lebih kecil dari MHB karena masih banyak
dipengaruhi oleh eksudat akar tanamannya saja. Di
sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
germinasi spora, pertumbuhan hifa dan kolonisasi
akar dimulai oleh hormon tanaman (Gao er al., 2023).
Hormon tumbuhan dikenal sebagai sinyal molekul
yang bertindak sebagai regulator penting dari
pertumbuhan tanaman dan perkembangan akar, dan
juga telah terbukti memainkan peran penting dalam
memodifikasi interaksi antara tanaman dan FMA
(Guarnizo er al., 2023).

Pertumbuhan Planlet Kentang yang Diberi FMA dan
MHB

Hasil pengukuran terhadap pertumbuhan
planlet kentang pada media MS yang diberi perlakuan
FMA dan MHB menunjukkan bahwa perlakuan
kontrol pertumbuhannya lebih rendah yang diamati
melalui bobot segar tanaman (Tabel 3). Tinggi
tanaman pada kultur tempat akar tumbuh merupakan
kriteria aktivitas stimulan pertumbuhan (Nasslahsen
et al., 2022), walaupun pada penelitian tidak berbeda
nyata.

Tabel 3. Pertumbuhan planlet kentang pada media
MS yang diberi FMA dan MHB pada 2 MSI*

Tinggi  Bobot
Perlakuan tanaman  segar
(m) (@
Tanpa FMA dan MHB (kontrol) 7,24 a 5,10 a
FMA (Glomus sp.) 7,84a 8,44 ab
MHB (P. diminuta) 852a 13,07b
Gabungan FMA dan MHB 9,0la 12,72b

Keterangan: Huruf yang sama pada satu kolom dalam tabel
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji
Jarak Berganda Duncan pada taraf 5% . * MSI =
Minggu setelah inokulasi.

Secara visual, media MS pada perlakuan
kontrol lebih bening dibandingkan yang diberi FMA
dan MHB. Di samping itu terlihat adanya lapisan film
yang dihasilkan pada perlakuan yang diberi MHB
sehingga turbiditas media lebih keruh. Perakaran
planlet kentang yang diberi FMA menunjukkan
pertumbuhan yang lebih
campuran FMA dan MHB belum memperlihatkan

ekstensif. Perlakuan

Kandungan Hormon dan Pertumbuhan ...

perbedaan signifikan dengan perlakuan tunggal baik
FMA maupun MHB.

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi bahwa
prekursor fitohormon dihasilkan oleh kultur yang
diberi bakteri
merupakan sumber triptofan (Hajare er al, 2021).
Dengan adanya triptofan pada ekso metabolit,
mikroflora epifit dapat mengubah status hormonal
pada rizosfer dengan melakukan transformasi asam
amino ini menjadi IAA yang pada gilirannya akan
mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Efek hormon terhadap pertumbuhan sistem
perakaran meningkat signifikan dan pembentukan
area perakaran lebih tinggi daripada perlakuan
kontrol. Karena akumulasi nutrisi, ion, dan molekul

dan eksudat akar dari tanaman

sinyal mempengaruhi pembentukan fitohormon,
dan ketersediaannya untuk
tanaman meningkat (Setiawati er al, 2018). Efek
menguntungkan pada tanaman dari fitohormon yang
dikeluarkan oleh FMA dan MHB diperlihatkan dari
adanya peningkatan pembentukan akar dan tidak
adanya efek menghambat atau menekan. Hal ini

maka konsentrasi

menunjukkan adanya pengaruh fungi terhadap
komponen biokimia yang dihasilkan MHB (Britton et
al,, 2021). Perlakuan FMA, MHB maupun kombinasi
dari FMA dan MHB terhadap pertumbuhan akar
maupun planlet kentang secara keseluruhan
memberikan efek yang positif. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa kombinasi
FMA dan hormon meningkatkan kolonisasi mikoriza,
absorpsi hara dan pertumbuhan tanaman (Hajare et

al, 2021; Gao er al., 2023).
SIMPULAN
Analisis ekstrak media planlet kentang
dengan menggunakan HPLC didapatkan hasil positif
mengandung hormon pemacu tumbuh tanaman
yaitu giberelin, auksin dan sitokinin. Secara umum,
dibandingkan dengan kontrol, ekstrak media MS
yang diberi pupuk hayati FMA dan MHB
menunjukkan jumlah kandungan hormon yang
lebih tinggi yaitu 4,06, 8,62 dan 5,77 ymol/mol NTP
berturut-turut untuk auksin, giberelin dan sitokinin.
Aplikasi FMA bersama MHB mempengaruhi
pertumbuhan tanaman yaitu tinggi tanaman sebesar
9,01 cm atau 19,6% lebih tinggi dibandingkan
dengan kontrol dan meningkatkan bobot segar
sebesar 12,72 g atau 60% lebih tinggi dibandingkan
kontrol. Dengan demikian MHB dan FMA terbukti
memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi
bahan pupuk hayati yang juga diaplikasikan sebagai
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pemacu pertumbuhan tanaman, khususnya planlet
kentang. Temuan ini memberikan strategi praktis
dan memungkinkan penelitian lebih lanjut untuk
meningkatkan produktivitas stek kentang melalui
kultur jaringan yang diberi pupuk hayati.
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